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Abstract 

The study aimed to find out the effect of budgetary participation on the 

budgetary slack and the effect of organizational commitment on the budgetary 

slack. The type of this research is causative research. The population in this study 

is the whole managers and staffs in PT X. The data used in this study is primary 

data by distributing questionnaires. The method of analysis are using Multiple 

Regression Analysis. 

Theresult of this research conclude that 1) Budgetary participation impact 

positively unsignificant on budgetary slack. 2) Organizational Commitment 

impact negatively on budgetary slack. 

 

Keyword: Budgetary Participation, Organizational Commitment, Budgetary Slack 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap budgetary slack dan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi 

terhadap budgetary slack. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh manajer dan staf PT X. Pemilihan sampel 

dengan metode sampel jenuh. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dengan menyebarkan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Berganda. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) Partisipasi anggaran berpengaruh 

positif tidak sigifikan terhadap budgetary slack. 2) Komitmen Organisasi  

berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. 

 

Kata kunci: Partisipasi Anggaran, Komitmen Organisasi, Budgetary Slack 

 

Pendahuluan 

Anggaran sebagai salah satu langkah awal dalam melaksanakan aktivitas 

bisnis yang digunakan baik perusahaan berskala kecil maupun besar. Anggaran 

dapat berfungsi dengan baik jika dalam penyusunan dan pelaksanaannya 

melibatkan beberapa pihak manajemen tingkat atas (top level management) 

sampai manajemen tingkat bawah (lower level management). Karena anggaran 

seharusnya dimulai dari manajemen tingkat bawah kemudian dilanjutkan ke 

manajemen tingkat atas, hal ini biasa dikenal dengan istilah bottom-up. 

Masalah yang sering muncul dari adanya keterlibatan manajer tingkat 

bawah/menengah dalam penyusunan anggaran adalah terciptanyabudgetary 



 

slack(senjangan anggaran). Anthony dan Govindarajan (2009:84) menyatakan 

bahwa pembuat anggaran cenderung untuk menganggarkan pendapatan yang lebih 

rendah dan pengeluaran yang lebih tinggi dari estimasi terbaik yang diajukan. 

Oleh karena itu,anggaran yang dihasilkan adalah target yang lebih mudah bagi 

mereka untuk dicapai.  

Hubungan antara partisipasi angggaran dan budgetary slack telah diuji 

dalam beberapa penelitian akuntansi dengan hasil yang tidak konsisten. Penelitian 

Dunk (1993), Sugiartha et al (2014), Supanto (2010), menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat mengurangi budgetary slack. 

Sedangkan hasil penelitian Young (1985), Kartika (2010), Falikhatun (2007), 

menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan budgetary slack mempunyai 

hubungan positif, yaitu peningkatan partisipasi semakin meningkatkan budgetary 

slack. 

Selain partisipasi anggaran, terdapat faktor lain yang menyebabkan 

terjadinya budgetary slack, yaitu komitmen organisasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniawan (2013), Dewi et al (2014), Nitiari et al (2014), Latuheru (2005), 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 

hubungan antara partisipasi anggaran dan budgetary slack. Semakin besar 

komitmen organisasi maka akan menyebabkan menurunnya kecenderungan 

individu untuk melakukan budgetary slack. 

Latar belakang dipilihnya variabel komitmen organisasi di dalam penelitian 

ini adalah karena komitmen organisasi menunjukkan keyakinan dan dukungan 

yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi (Mowday 

et al, 1979). Timbulnya suatu slack tergantung pada individu itu sendiri sejauh 

mana mementingkan dirinya sendiri atau bekerja demi kepentingan organisasinya. 

Hal ini merupakan bentuk dari tingkat komitmen yang mereka miliki. Dengan 

adanya komitmen yang tinggi kemungkinanterjadinya budgetary slackdapat 

dihindari. Sebaliknya, individu dengankomitmen rendah akan mementingkan 

dirinya sendiri atau kelompoknya. Individutersebut tidak memiliki keinginan 

untuk menjadikan organisasi ke arah yang lebihbaik, sehingga kemungkinan 

terjadinya budgetary slack apabila dia terlibatdalam penyusunan anggaran akan 

lebih besar. 

 

 

Tinjauan Pustaka 

Partisipasi Anggaran 

Anggaran merupakan rencana keuangan untuk waktu yang akan datang, 

rencana tersebut mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan agar 

tujuan tersebut tercapai (Hansen dan Mowen, 2008:423). Partisipasi adalah suatu 

proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak di mana 

keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang 

membuatnya (Ikhsan dan Ishak, 2005:173). 

Suatu proses anggaran bisa bersifat dari atas ke bawah atau dari bawah ke 

atas. Denganpenyusunan anggaran dari atas ke bawah, manajemen senior 

menetapkan anggaran bagi tingkat yang lebih rendah. Dengan peyusunan 

anggaran dari bawah ke atas, manajer di tingkat yang lebih rendah berpartisipasi 

dalam menentukan besarnya anggaran (Anthony dan Govindarajan, 



 

2009:86).Keterlibatan tersebut dapat bervariasi dari hanya sekadar hadir dalam 

pertemuan-pertemuan anggaran sampai pada partisipasi dalam diskusi. 

Dharmanegara (2010:14) menyatakan participatory atau bottom-up, 

pendekatan anggaran dikembangkan pertama oleh manajer departemen atau 

program. Setiap individu merupakan yang paling mengetahui tentang departemen 

merekaatau kebutuhan program mereka. Pendekatan lain yang dikemukakan 

Dharmanegara (2010:15) adalah top-down, pendekatan ini memiliki manfaat yang 

relatif cepat dan efisien serta mencerminkan perspektif manajemen puncak dari 

awal. 

Anggaran partisipatif memiliki tiga potensi masalah (Hansen Mowen, 

2008:448) 

1. Menetapkan standar yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

2. Membuat kelonggaran dalam anggaran (sering disebut sebagai menutupi 

anggaran) 

3. Partisipasi semu 

 

Komitmen organisasi 

Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana seorang 

karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta 

berniat untuk mempertahankan keanggotannya dalam organisasi itu (Ikhsan dan 

Ishak, 2005:35). Robbins (1989) dalam Sopiah (2008:155) mendefinisikan 

komitmen organisasional sebagai suatu sikap yang merefleksikan perasaan suka 

atau tidak suka dari karyawan terhadap organisasi. 

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri 

individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi 

sesuai dengan tujuan dan meletakkan kepentingan organisasi di atas kepentingan 

pribadinya (Wiener, 1982 dalam Kartika, 2010). 

Mowday, Porter, dan Steers (1979) mengemukakan bahwa komitmen 

organisasi terbangun apabila setiap individu mengembangkan tiga faktor yang 

saling berhubungan terhadap organisasi, yaitu: 

1. Keyakinan yang kuat terhadap tujuan dan nilai organisasi 

2. Kesediaan untuk menggunakan usaha dengan sungguh-sungguh untuk 

kepentingan organisasi 

3. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotan dalam organisasi 

Budgetary Slack 

Senjangan anggaran (budgetary slack) mencerminkan adanya perbedaan 

antarajumlah anggaran yang sengaja disusun oleh manajer dengan jumlah estimasi 

terbaik perusahaan (Anthony dan Govindarajan,2009: 84).Slack adalah selisih 

antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuksecara efisien 

menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih besar yang 

diperuntukkan bagi tugas tersebut. Dengan kata lain, slack adalah 

penggelembungan anggaran (Ikhsan dan Ishak, 2005: 176). Budgetary slack 

adalah tindakan yang merendahkan kapabilitas produktivitasnya karena agen 

melalui partisipasinya dalam penganggaran mempunyai kesempatan dalam 

menentukan standar kerjanya (Young, 1985). 

Dharmanegara (2010:23) menyatakan bahwa manajer menciptakan slack 

dengan mengestimasi pendapatan lebih rendah, mengestimasi biaya lebih tinggi, 



 

atau menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi 

suatu unit output. Mereka melakukan hal ini untuk menyediakan suatu 

marginkeselamatan (margin of safety) untuk memenuhi tujuan yang dianggarkan. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 :partisipasi anggaran berpengaruh signifikannegatif terhadap budgetary 

slack 

H2 : komitmen organisasi berpengaruh signifikan negatifterhadap budgetary 

slack 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack 

Sumber : diolah penulis 

 

 

 

Gambar 2 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap Budgetary Slack 

Sumber : diolah penulis 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kausatif yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.Penelitian dilakukan 

di PT X. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer dan staf di PT X 

yang berjumlah 60 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu sama dengan jumlah 

populasi yang digunakan yakni dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampel jenuh. Responden dalam penelitian ini adalah level manajer dan staf yang 

menjalankan partisipasi anggaran.Sumber data yang digunakan adalah data primer 

berupa data yang diperoleh melalui kuesioner tertutup yang diberikan secara 

langsung kepada responden. Dari 60 kuesioner yangdisebar, 34 kuesioner yang 

kembali. 4 (empat) kuesioner tidak valid karena jawaban tidak lengkap. Jadi 

jumlah data dari responden adalah 30 kuesioner. Kuesioner tersebut diukur 

dengan skala likert, pada rentang angka 1 sampai dengan 5. 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Anggaran Partisipatif (X1) 

Komitmen Organisasi 

(X2) 

Budgetary Slack 

(Y) 

Partisipasi Anggaran 

(X1) 

Budgetary Slack 

(Y) 



 

Partisipasi anggaran yang dimaksud adalah tingkat partisipasi seorang manajer 

dalam mempersiapkan anggaran dan pengaruh manajer tersebut dalam 

menentukan pencapaian sasaran anggaran pada pusat pertanggungjawabannya 

2. Komitmen Organisasi(X2) 

Komitmen yang dimaksud adalah dorongan dari dalam diri seorang manajer 

untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai 

dengan tujuan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi. 

3. Budgetary Slack (Y) 

Budgetary slack atau senjangan anggaran yang dimaksud adalah tindakan 

seorang manajer yang mengecilkan kapabilitas produktifnya ketika manajer 

tersebut diberi kesempatan untuk menentukan standar kerjanya. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumenyang digunakan untuk Parisipasi Anggaran dapat dilihat dari : 

1. Pengaruh terhadap penetapan anggaran 

2. Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan saat anggaran disusun 

3. Keputusan dalam penetapan anggaran 

Untuk omitmen Organisasi dapat dilihat dari: 

1. Penerimaan terhadap tujuan organisasi 

2. Keinginan untukbekerja keras 

3. Hasrat untuk bertahan menjadi bagian dari organisasi 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian Budgetary Slack,untuk melihat: 

1. Standar anggaran 

2. Sasaran anggaran 

3. Pencapaian target anggaran 

 

Uji kualitas data (instrumen) 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat ukur 

dapat mengungkapkan konsep kejadian yang diukur. Dengan membandingkan 

rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item total Correlation dengan rtable,. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana data dapat 

memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali 

pada subyek yang sama. Menurut Ghozali (2007: 42) menyatakan bahwa suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

 

Metode Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan metode statistik regresi 

berganda (Multiple Regression Analysis). Rumus ini digunakan untuk mengukur 

pengaruh variabel independen (partisipasi anggaran& komitmen organisasi) 

terhadap variabel dependen (budgetary slack). 

Rumus yang digunakan: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e       (1) 

di mana: 



 

Y  = budgetary slack 

a  = konstanta 

X1  = partisipasi anggaran 

X2  = komitmen organisasi 

b1.b2  = koefisien regresi variabel 

e  = standar error 

 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika (R2) yang 

diperoleh mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut 

menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika 

(R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah pengaruh variabel terhadap 

variabel terikat. 

Uji F (F-test) 

Uji F dapat digunakan untuk melihat model regresi yang digunakan sudah 

signifikan atau belum, dengan ketentuan bahwa jika p value < (α) = 0,05 dan 

Fhitung > Ftabel, bearti model tersebut signifikan dan bisa digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan tingkat kepercayaa (α) untuk pengujian hipotesis adalah 

95% atau (α) = 0,05 

Uji t (t-test) 

Uji t bertujuan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas dengan variabel lain dianggap konstan, dengan 

asumsi bahwa jika signifikan nilai t hitung yang dapat dilihat dari analisis regresi 

menunjukkan kecil dari α = 5% bearti variabel independent berpengaruh terhadap 

variabel dependent. Dengan tingkat kepercayaan untuk penggujian hipotesis ialah 

95% atau (α) = 0,005 (5%). 

 

Hasil Penelitian 

Uji validitas 

Hasil uji validitas seluruh instrumenyang digunakan (partisipasi anggaran, 

komitmen organisasi dan budgetary slack) adalah valid dengan nilai rtabel adalah  

0,3610. Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan bahwa rhitung > rtabel,  

sehingga indikator yang digunakan dinyatakan valid dapat dilanjutkan ke analisa 

berikutnya. Dari 12 poin pernyataan tentang partisipasi anggaran, poin ke 12 

dinyakatakan tidak valid. Dari 9 pernyataan tentang komitmen organisasi,poin ke 

4 dan 9 dinyatakan tidak valid. Dari 6 poin pernyataan tentang budgetary slack, 

poin ke 3 dinyatakan tidak valid.Pernyataan yang tidak valid tersebut dihilangkan 

dan dilakukan uji validitas ulang, hasilnya semua pernyataan dinyatakan valid. 

Uji reabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana hasil penelitian 

tetap konsisten.Koefisien keandalan Cronbach’s Alpha yang terdapat pada tabel, 

dari semua item dinyatakan reliabel dengan nilai 0,808. Dengan demikian semua 

instrumen penelitian dikatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 



 

Uji koefisien determinasi 

Besarnya Adjusted R Square adalah -,034. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel partisipasi anggaran adalah negatif sebesar 3,4%,sedangkan 

96,4% ditentukan oleh variabellain yang tidak diteliti. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,037a ,001 -,034 2,155 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi_Anggaran 

 

Analisis regresi berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan dengan membandingkan t hitung 

dengan t tabel dan nilai sig dengan α yang diajukan yaitu 0,05. 

BS =16,892 + 0,000 PA – 0,75 KO +e 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa:  

a. Nilai konstanta sebesar 16,892 mengindikasi bahwa jika variabel independen 

yaitu partisipasi anggarandan komitmen organisasi tidak ada maka nilai 

budgetary slack adalah sebesar konstanta 16,892.  

b. Koefisien partisipasi anggaran sebesar 0,000 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan peran partisipasi anggaran satu satuan akan mengakibatkan 

penurunan budgetary slacksebesar 0,000 satuan. 

c. Koefisien komitmen organisasi sebesar -0,75 mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan komitmen organisasi satu satuan akan mengakibatkan penurunan 

budgetary slacksebesar -0,75 satuan. Nilai koefisien β dari variabel komitmen 

organisasi bernilai negatif yaitu -0,75  

 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah secara serentak variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen secara baik atau untuk menguji apakah 

model yang digunakan telah fix atau tidak. Nilai sig 0,913 lebih besar dari level 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan komitmen 

organisasi tidakberpengaruh terhadap budgetary slack. 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,892 4,906  3,443 ,002 

Partisipasi_Anggaran ,000 ,082 ,001 ,003 ,997 

Komitmen_Organisa

si 
-,075 ,197 -,082 -,382 ,706 



 

a. Dependent Variable: Budgetary_Slack 

 

Hipotesis 1 

Hipotesis pertama adalah partisipasi anggaran berpengaruh signifikan 

negatif terhadap budgetary slack. Nilai t Tabel pada a = 0,05 adalah 1,665 Nilai t 

hitung untuk variable partisipasi anggaran (X1) adalah 0,003 Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa t hitung < t Tabel yaitu 0,003 < 1,665. Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara positif terhadap 

budgetary slack, dengan demikian hipotesis pertama ditolak. 

Hipotesis 2 

Hipotesis pertama adalah komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

negatif terhadap senjangan anggaran. Nilai t Tabel pada a = 0,05 adalah 1,665 

Nilai t hitung untuk variable komitmen organisasi (X2) adalah -0,382. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa t hitung < t Tabel yaitu -0,382< 

1,665. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara 

negatif terhadap budgetary slack , dengan demikian hipotesis pertama diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Budgetary Slack 
Berdasarkan analisis statistik ditemukan bahwa hipotesis pertama (H1) 

ditolak dan disimpulkan bahwa partisipasi anggaranberpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap budgetary slack. Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi 

pegawai dalam penyusunan anggaran akan menambah terjadinya budgetary slack. 

Partisipasi pegawai dalam anggaran akan membuat pegawai bersungguh-sungguh 

dalam mencapai tujuan dan standar yang telah dibuat, karena pegawai merasa 

bertanggungjawab dan ikut berpartisipasi dalam pencapaian sasaran anggaran, 

sehingga akan meminimalisir terjadinya budgetary slack. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Budgetary Slack 
Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan bahwa komitmen organisasi 

berengaruh negatif terhadap budgetary slack. individu dengan komitmen rendah 

akan mementingkan dirinya sendiri atau kelompoknya. Individu tersebut tidak 

memiliki keinginan untuk menjadikan organisasi ke arah yang lebih baik, 

sehingga kemungkinan terjadinya budgetary slack apabila dia terlibat dalam 

penyusunan anggaran akan lebih besar. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh partisipasi 

anggaran dan komitmen organisasi terhadap budgetary slack. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengujian hipotesis yang telah diajukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Partisipasi anggaran berpengaruh positif tidak signifikan terhadap budgetary 

slack 

2. Komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap budgetary slack 

 

Saran 



 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji variabel komitmen organisasi 

melalui moderating. 

2. Ditambahkannya variabel lain seperti informasi asimetri, ketidakpastian 

lingkungan, atau group cohesiveness. 
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